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ABSTRAK

Nama : MARLINA SURIANI

NIM : 132300157

Judul Skripsi: Pengaruh Piutang Usaha Dan Penjualan Terhadap Arus Kas
Pada PT. Polychem Indonesia Tbk.

Kata Kunci : Piutang Usaha, Penjualan Dan Arus Kas.

PT. Polychem Indonesia Thk beroperasi sebagai produsen nilon,
polyester, kabel dan rayon, sebagai bahan baku industry ban. Untuk mendukung
bisnis, perusahaan memiliki tiga devisi: devisi polyester, devisi kimia dan devisi
nylon. Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh piutang usaha dan
penjualan mengalami fluktuasi, dan arus kas juga mengalami fluktuasi yaitu pada
tahun 2010, 2011, 2014 dan 2015 mengalami peningkatan, namun pada tahun
2009, 2012, 2013 dan 2016 arus kas mengalami penurunan. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah terjadinya ketidaksesuain teori dengan fakta pada perusahaan
pada tahun 2011 dan 2015 piutang usaha mengalami peningkatan namun arus kas
juga mengalami peningkatan, pada tahun 2012 piutang mengalami penurunan
namun arus kas juga mengalami penurunan, dan pada tahun 2013 dan 2015
penjualan mengalami peningkatan namu arus kas mengalami penurunan, hal
tersebut tidak sesuai dengan teori. Rumusan masalah apakah terdapat pengaruh
piutang usaha dan penjualan terhadap arus kas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh piutang usaha dan penjualan terhadap arus kas. Kegunaan
penelitian ini yaitu secara teoritis dan praktis bagi peneliti, perusahaan dan pihak
lain.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang akuntansi. Yaitu
menganalisis laporan keuangan, sehubungan dengan itu, pendekatan yang
dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan variabel yang diteliti.

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel independen (piutang
usaha), (penjualan) variabel dependen (arus kas). Data yang diambil vyaitu
publikasi laporan keuangan PT. Polychem Indonesia Tbk. melalui www.idx.co.id.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi
dalam penelitan ini yaitu laporan keuangan PT. Polychem Indonesia Tbk. dari
tahun 2009 s/d triwulan 2016 dan sampel yang dipilih yaitu data laporan keuanga
PT. Polychem Indonesia Tbk.per triwulan tahun 2009 s/d 2016 sebanyak 32
sampel. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda.

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R square) diperoleh
nilai R? sebesar 0,349% atau 34%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel piutang
usaha dan penjualan dapat mempengaruhi arus kas sebesar 34% sedangkan
sisanya sebesar 65,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini. Hasil penelitian koefisien regresi parsial (uji t) menunjukkan bahwa
memiliki pengaruh yang signifikan antara piutang usaha dan penjualan terhadap
arus kas yang dibuktikan variable dependenya itu piutang usaha dengan
Nilaitycung >traber SNilai 1,803> 1,699, dan nilai penjualan t hitung>ttabel senilai
2,338 > 1,699.


http://www.idx.co.id/

KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.
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Atas segala bantuan, bimbingan dan dukungan yang telah diberikan
kepada penulis tiada kata-kata indah yang dapat penulis ucapkan selain do’a
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Penulis,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf
Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

I_Al\ur;l;f NaTZErl]J ruf Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T te
< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Kadan ha
3 Dal D de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
5 Ra R er
J Zai Z zet
80 Sin S es
S Syin Sy es dan ye
e s ad S es(dengan titik di bawah)
. de (dengan titik di
o= dad d ( bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
) zet (dengan titik di
- “4 4 ( basvah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G ge
- Fa F ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K ka
J Lam L el
N Mim M em
o nun N en
5) wau W we
° ha H ha
3 hamzah apostrof
é ya Y ye




2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal adalah wvokal tunggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fath ah A a
-_— Kasrah | i
9 d ommah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang
lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf

..... ¢ fath ah dan ya Ai adan i

S, fath ah dan wau Au adanu
c. Maddah

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
- fath ah dan alif adan

G atau ya a garis atas

- i dangaris

S Kasrah dan ya i di bawah

. d ommah dan u dangaris
5o wau u di atas

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fath ah, kasrah, dan d ommah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.



Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tan dasyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tandas yaddah itu.

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal Kkata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi
Arab-Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDUHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan adalah sebagai sebuah organisasi yang memproses
perubahan keahlian dan sumber daya ekonomi menjadi barang atau jasa yang
diperuntukkan bagi pemuasan kebutuhan para pembeli, serta diharapkan akan
memberikan laba kepada para pemilikknya. Sedangkan bisnis merupakan
seluruh kegiatan yang diorganisasikan oleh orang-orang yang berkecimpung
didalam bidang perniagaan (produsen, pedagang, konsumen, dan industri
dimana perusahaan berada). Dalam rangka memperbaiki standar serta kualitas
hidup mereka.

Manajemen keuangan memiliki peran yang cukup penting dalam
sebuah fungsi manajemen perusahaan. Pada saat perusahaan melakukan
sistem penjualannya secara kredit maka kemudian akan timbul piutang. Hal
ini akan berpengaruh pada laporan keuangan perusahaan terutama berdampak
pada arus kas. Adapun suatu masalah yang sering terjadi yaitu saat konsumen
lalai dalam melakukan pembayaran. Hal ini akan berdampak bagi perusahaan,
yaitu keterlambatan dalam pelunasan piutang dan arus kas perusahaan,dan
akan menurun sehingga berpengaruh pada efektivitas kegiatan operasional
perusahaan.

Arus kas melaporkan arus kas masuk maupun arus kas keluar

perusahaan selama periode. Laporan arus kas ini akan memberikan informasi

'Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), him 3-



yang berguna mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas
dari aktivitas operasi, melakukan investasi, melunasi kewajiban, dan
membayar deviden. Laporan arus kas digunakan oleh manajemen untuk
mengevaluasi  kegiatan operasional yang telah berlangsung, dan
merencanakan aktivitas investasi dan pembiayaan di masa yang akan datang.
Laporan arus kas juga digunakan oleh kreditur dan investor dalam menilai
tingkat likuiditas maupun potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.?
Laporan arus kas menunjukkan saldo kas akhir perusahaan yang
dirinci atas arus kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas
investasi, serta arus kas bersih dari aktivitas pendanaan. Hasil penjumlahan
ketiga kelompok arus kas dijumlahkan dengan saldo awal kas akan
menghasilkan saldo kas pada akhir periode akuntansi yang dilaporkan.®
Sistem pengendalian kas (cas control system) adalah prosedur yang
dianut menjaga kas perusahaan. Sistem ini membentuk pengendalian internal
yang memadai terhadap kas. Penerimaan-penerimaan kas bisa berasal dari
berbagai sumber: penjualan tunai, penagihan piutang dagang,penerimaan
bunga, sewa dan lain-lain. Dalam upaya melindungi kas dari pencurian dan
penyalahgunaan, perusahaan patutlah mengawasi kas mulai dari saat
penerimaannya hingga penyetoran ke bank. Catatan dari semua penerimaan

kas haruslah dibuat sesegera mungkin. Jikalau penerimaan-penerimaan kas

’Hery, Rahasia Cermat & Mahir Menganalisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT
Gramedia, 2012),hlm, 74.
*M. Samryn, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), him, 31.



dicatat secara tepat waktu dan akurat, maka jumlah uang yang hilang dapat
dideteksi dengan membandingkan saldo aktual dengan saldo buku.’

Piutang usaha perusahaan adalah jumlah yang dapat ditagih dari
pelanggan atas penjualan barang dan jasa. Piutang usaha, yang umumnya
diklasifikasikan sebagai aset lancar, kadang-kadang disebut piutang dagang
(trade receivable), debitur atau piutang. Akun piutang usaha dalam buku
besar umumnya berperan sebagai akun pengendalian (control account) yang
mengihtisarkan jumlah total piutang dari semua pelanggan.®

Piutang menghasilkan kas ketika perusahaan menagih dari pelanggan.
Transaksi tersebut dilaporkan sebagai aktivitas operasi pada laporan arus kas
karna berasal dari operasi penjualan. Transaksi investasi diperlihatkan sebagai
aktivitas investasi pada laporan arus kas.® Artinya ketika piutang dibayar oleh
pelanggan maka piutang berkurang kemudian transaksi tersebut dilaporkan
pada laporan arus kas yang berarti menambah arus kas. Semakin berkurang
piutang akan meningkatkan arus kas pada perusahaan.

Piutang sebagai unsur modal kerja dalam kondisi berputar. Perputaran
piutang (receivable turnover) dapat disajikan dengan perhitungan penjualan
bersih secara kredit dibagi rata-rata piutang. Hari rata-rata pengumpulan
piutang adalah sangat penting, makin lama makin buruk bagi kas perusahaan,
dan sebaliknya. Jika hari rata-rata pengumpulan piutang lebih besar dari pada

jangka waktu yang ditentukan dalam perjanjian kredit, maka manajer

*Hendry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis jilid 1, (Jakarta:
Selemba Empat, 2000),him, 211-212.

*Walter T. Harrison Jr dkk,Akuntasi Keuangan, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama,
2007), him 291-292.

®Walter T. Harrison Jr dkk. Op. Cit., him. 305.



keuangan kurang baik dalam melakukan penagihan, atau perusahaan
mempunyai pelanggan kurang disiplin menepati syarat-syarat yang diberikan.

Perputaran piutang yang tinggi kurang baik bagi perusahaan, karena
investasi dalam piutang rendah, dan sebaliknya. Jika investasi dalam piutang
rendah, maka perusahaan mempunyai arus kas masuk cepat, dan jika investasi
dalam piutang tinggi, maka perusahaan mempunyai arus kas masuk lambat.
Makin cepat arus kas masuk, makin baik kemampuan perusahaan memenubhi
kewajibannya.’

Selain itu, tujuan perusahaan secara umum adalah untuk mendapatkan
laba. Salah satu aktivitas perusahaan dalam mencapai laba adalah penjualan.
Penjualan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan tunai dan kredit.
Penjualan tunai adalah penjualan yang dilakukan dengan cara mewajibkan
pembeli melakukan pembayaran barang terlebih dahulu sebelum barang yang
dipesan diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Penjualan tunai ini akan
menghasilkan kas/uang tunai yang digunakan untuk membiayai kegiatan
operasional pada suatu periode akuntansi. Jadi apabila penjualan terus
menerus meningkat maka kas/ uang tunai pun akan meningkat. Namun
apabila penjualan tidak lancar atau menurun dari tahun ketahun maka
kas/uang tunai akan menurun pula.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Steffi Dian Handini pada
tahun 2014 dengan judul pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap arus

kas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

"Dewi Utari dkk, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), him,
122-123.



Indonesia dari hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa penjualan
berpengaruh terhadap arus kas.®

PT. Polychem Indonesia Tbk adalah perusahaan manufaktur yang
bergerak dalam industri pembuatan polyester chips, polyester filament,
engineering plastik, engineering resin, ethylene glycol, polyester staple fiber
dan petrokimia, pertenunan, pemintalan dan industri tekstil. Perusahaan ini
berdiri sejak 1986 namun baru beroperasi secara komersil sejak 1990. Hasil
produksi dipasarkan di dalam dan luar negeri termasuk ke Asia.

PT. Polychem Indonesia Thk beroperasi sebagai produsen nilon,
polyester, kabel dan rayon, sebagai bahan baku industry ban. Untuk
mendukung bisnis, perusahaan memiliki tiga devisi: devisi polyester, devisi
kimia dan devisi nylon.

Berikut adalah data perusahaan PT. Polychem Indonesia Tbk :

Tabel 1.1
Piutang Dan Pejualan Serta Arus Kas

PT. Polychem Indonesia Tbk.
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Piutgng Pejua_llan Arus.kas

(Rupiah) (Rupiah) (Rupiah)
2009 123.622.955.000 | 3.142.960.044.000 | 118.541.427.000
2010 119.407.632.000 | 3.627.172.193.000 | 144.178.251.000
2011 141.196.107.000 | 4.861.469.233.000 | 309.330.444.000
2012 117.915.961.000 | 4.439.584.658.000 | 250.723.970.000
2013 507.833.300.000 | 5.002.663.396.000 | 239.437.816.000
2014 494.317.676.000 | 5.523.711.023.000 | 349.785.333.000
2015 510.715.010.000 | 4.041.356.176.000 | 401.096.033.000
2016 23.101.261.000 279.954.690.000 | 13.215.889.000

Sumber; www.idx.co.id

®Steffi Diah Handini, “Pengaruh Penjualan Dan Piutang Usaha Terhadap Arus Kas”
(Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mercu Buana, 2014), him 14.




Dari laporan diatas pada tahun 2011 dan tahun 2015 piutang
mengalami peningkatan, aruskas juga mengalami peningkatan, hal tersebut
tidak sesuai dengan teori. Kemudian tahun 2012 piutang mengalami
penurunan, namun arus kas mengalami penurunan juga, seharusnya apabila
piutang menurun, maka arus kas seharusnya meningkat, jadi hal tersebut tidak
sesuai dengan teori.

Kemudian penjualan pada tahun 2013 penjualan mengalami
peningkatan, seharusnya arus kas meningkat, namun pada tahun 2013 arus
kas mengalami penurunan. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori. Kemudian
pada tahun 2015, penjualan mengalami penurunan, namun arus mengalami
peningkatan, hal tersebut juga tidak sesuai dengan teori.

Dari uraian diatas maka peneliti tertarik mengangkat judul “Pengaruh
Piutang Usaha Dan Penjualan Terhadap Arus Kas Pd Pt. Polychem

Indonesia Tbk.”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalah yang telah dijelaskan di atas
penelitian dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang terdapat dalam
penelitian ini. Identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Pada tahun 2011 piutang mengalami peningkatan, aruskas juga mengalami
peningkatan. Ini berarti tidak sesuai fenomena terhadap teori yang

menyatakan apabila piutang menurun maka akan meningkatkan arus kas.



2. Pada tahun 2015 piutang mengalami peningkatan, aruskas juga mengalami
peningkatan. Ini berarti tidak sesuai fenomena terhadap teori yang
menyatakan apabila piutang menurun maka akan meningkatkan arus kas.

3. Pada tahun 2012 piutang mengalami penurunan, aruskas juga mengalami
penurunan. Ini berarti tidak sesuai fenomena terhadap teori yang
menyatakan apabila piutang menurun maka akan meningkatkan arus kas.

4. Pada tahun 2013penjualan mengalami peningkatan, aruskas mengalami
penurunan. Ini berarti tidak sesuai fenomena terhadap teori yang
menyatakan apabila penjualan meningkat maka akan meningkatkan arus
kas.

5. Pada tahun 2015penjualan mengalami peningkatan, aruskas mengalami
penurunan. Ini tidak sesuai fenomena terhadap teori yang menyatakan
apabila penjualan meningkat maka akan meningkatkan arus kas.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, adabeberapa masalah yang
terdapat dalam penelitian ini. Karena keterbatasan waktu dan keterbatasan
ekonomi maka dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian mengenai
pengaruh piutang usaha dan penjualan terhadap arus kas pada PT Polychem

Indonesia Tbk.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka rumusan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh piutang usaha terhadap arus kas pada PT Polychem

Indonesia, Thk?



2. Apakah ada pengaruh penjualan terhadap arus kas pada PT Polychem
Indonesia, Thk?
3. Apakah ada pengaruh piutang usaha dan penjualan secara simultan
terhadap arus kas pada PT Polychem Indonesia, Thk?
Defenisi Operasional Variabel
Devenisi operasional variabel adalah devenisi yang didasari atas sifat-
sifat yang diamati, menghindari kesalah pahaman terhadap judul penelitian,
maka akan dijelaskan variabel dari judul pengaruh piutang uasaha dan
penjualan terhadap arus kas pada PT. Polychem Indonesia Tbk.
Untuk memperjelas tentang devenisi operasional variabel dapat

dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.2
Defenisi Operasional Variabel
Variabel Defenisi Indikator Skala
Pengukur
an
Piutang Usaha | Penjualan barang atau | Harga jual Rasio
(X1) jasa yang dilakukan | dan

secara kredit dan akan | barang
dibayar sesuai dengan | yang
waktu yang  telah | dijual

ditetapkan antara
penjual dan pembeli
(perusahaan dan
pelanggan).
Penjualan (X2) | Penjualan barang atau | Pemasaran Rasio
jasa yang dilakukan
perusahaan yang

dilakukan baik secara
kredit maupun tunai.

Arus Kas jumlah uang masuk dan | Piutang, Rasio
keluar dalam  suatu | Penjualan.
perusahaan mulai dari
investasi dilakukan




sampai dengan
berakhirnya  investasi
tersebut.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahuipengaruh piutang usaha terhadap arus kas pada PT
Polychem Indonesia, Thk.
2. Untuk mengetahui pengaruh penjualan terhadap arus kas pada PT
Polychem Indonesia, Thk.
3. Untuk mengetahui pengaruh piutang usaha dan penjualan secara simultan
terhadap arus kas pada PT. Polychem Indonesia, Tbk.
G. Kegunaan Penelitian
1. Bagi peneliti
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai pengaruh piutang usaha
dan penjualan terhadap arus kas.
2. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sebagai
referensi bagi manajer atau perusahaan untuk pengambilan keputusan
dengan membuat keputusan-keputusan yang baik demi kesuksesan

perusahaan.
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3. Bagi perguruan tinggi
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
mahasiswa IAIN Padangsidimpuan, sebagai bahan referensi bacaan yang
dapat membantu dengan pemahaman dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan.
4. Bagi pihak lain
Semoga penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan
dan wawasan mengenai pengaruh piutang usaha dan penjualan terhadap
arus kas.
H. Sistematika Pembahasan
Di dalam proses penulisan penelitian ini, Adapun sistematika penulisan
yang direncanakan sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.
Latar belakang masalah yaitu berisi uraian-uraian yang mengantarkan kepada
masalah dan menunjukkan adanya masalah yang menjadi objek penelitian
serta pentingnya masalah tersebut diteliti dan dibahas, peneliti memulai
uraian-uraian dari konsep ideal yang berkaitan dengan masalah penelitian dan
dilanjutkan dengan uraian-uraian yang memaparkan fenomena-fenomena
umum dalam realitas di lapangan yang bertentangan atau tidak sesuai dengan
konsep ideal tersebut. Setelah itu peneliti membuat asumsi berupa hal-hal

sebagai penyebab munculnya masalah tersebut.
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Identifikasi masalah yaitu berisikan uraian penelusuran dan
penjabaran seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah yang menjadi
objek penelitian. Batasan masalah yaitu peneliti membatasi ruang lingkup
penelitian hanya pada beberapa aspek atau sub masalah yang dipandang lebih
dominan dan urgen. Definisi operasional variabel yaitu menjelaskan secara
operasional tentang setiap variabel yang akan diteliti. Penjelasan ini harus
mampu mengemukakan indikator-indikator dari setiap variabel yang akan
diteliti.

Rumusan masalah yaitu penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan
dan yang akan dijawab dalam penelitian. Rumusan masalah dibuat dalam
bentuk pertanyaan yang bersifat umum dan khusus. Tujuan penelitian
merupakan jawaban terhadap rumusan masalah atau berupa pernyataan yang
mengungkapkan hal-hal yang akan diperoleh pada akhir penelitian.

Kegunaan penelitian menjelaskan manfaat yang hendak diperoleh dari
hasil penelitian. Hal ini dapat dijelaskan dalam dua bentuk, yakni kegunaan
bersifat teoritis dan kegunaan bersifat praktis. Sistematika pembahasan yaitu
menuliskan kembali seluruh yang termuat dalam daftar isi. Penulisan
sistematika yang benar, selain mengemukakan seluruh yang tercantum pada
daftar isi, juga memberi penjelasan bagaimana sistematika penulisan yang
dilaksanakan mulai dari bagian awal hingga akhir sehingga penulisan
penelitian benar-benar sistematis, jelas dan mudah dipahami.

Bab Il adalah landasan teori yang terdiri dari kerangka teori, penelitian
terdahulu kerangka pikir dan hipotesis. Kerangka teori ialah pembahasan dan

uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai dengan teori atau konsep yang
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diambil dari segala yang dijadikan referensi dalam penelitian. Penelitian
terdahulu mencantumkan beberapa penelitian dari orang lain yang relavan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Kerangka pikir yaitu berisi tentang
pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah penelitian yang ingin
diselesaikan pemecahannya. Hal ini menyangkut hubungan variabel dan
solusinya yang terkait dengan problematika penelitian yang diangkat
berdasarkan teori atau konsep para ahli yang kemudian dinyatakan dalam
sebuah pemikiran oleh peneliti. Hipotesis yaitu uraian yang menjelaskan
jawaban sementara terhadap masalah penelitian berdasarkan hasil kajian
kerangka teori. Jawaban sementara ini akan diuji kebenarannya melalui hasil
analisis data.

Bab 11l adalah metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, dan analisis data.
Lokasi dan waktu penelitian yaitu uraian yang menjelaskan tempat dilakukan
penelitian dan rentang waktu pelaksanaan penelitian yang dimulai dari awal
penulisan proposal hingga penulisan laporan penelitian terakhir. Jenis
penelitian menjelaskan jenis penelitian yang akan dilaksanakan dan
karakteristiknya dan menjelaskan pendekatan yang dilakukan, yakni
kuantitatif.

Populasi dan sampel yaitu ada hubungannya dengan generalisasi.
Namun bila jumlah populasi sedikit, maka tidak ada penetapan sampel. Bila
jumlah populasinya besar, dapat ditetapkan sampel sesuai dengan aturan yang
ada dalam metodologi penelitian. Teknik pengumpulan data disesuaikan

dengan bentuk sumber data dan jenis pendekatan penelitian. Untuk penelitian
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pustaka, pengumpulan datanya dilakukan dengan menelaah buku-buku dan
bahan lain yang menjadi sumber data. Analisis data adalah menggunakan
bantuan komputer pada SPSS versi 22.

Bab IV adalahhasil penelitian yang terdiri dari temuan penelitian
yaitu: menguraikan sejarah PT.Polychem Indonesia Tbk., visi dan misi PT.
Polychem Indonesia Tbk. hasil analisis data, pembahasan hasil penelitian, dan
keterbatasan penelitian.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
Kesimpulan memuat jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan pada
rumusan masalah dan merupakan penarikan generalisasi dari hasil temuan
penelitian yang termuat pada bab IV, karena isinya padat, singkat dan harus
tepat. Kemudian saran-saran adalah memuat pokok-pokok pikiran peneliti
kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah atau objek penelitian untuk
menjadi bahan pertimbangan dan tindakan mereka. Isi saran-saran juga harus

berkaitan dengan kesimpulan penelitian.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Arus Kas
a. Pengertian arus kas

Arus kas (cash flow) adalah aliran kas yang ada diperusahaan
dalam satu periode tertentu. Cash flow menggambar berapa uang yang
masuk (cash in) ke perusahaan dan jenis-jenis pemasukan tersebut. cash
flow juga menggambarkan berapa uang yang keluar (cash out) serta jenis-
jenis biaya yang dikeluarkan.

Uang masuk dapat berupa pinjaman dari lembaga keuangan atau
hibah dari pihak tertentu. Uang masuk juga dapat diperoleh dari
penghailan atau pendapatan yang diperoleh dari yang berhubungan
langsung dengan usaha yang sedang dijalankan seperti penjualan.
Sedangkan uang keluar merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan
perusahaan dalam suatu periode, baik yang langsung berhubungan dengan
usaha yang dijalankan, maupun yang tidak ada hubungan sama sekali
dengan usaha utama.

Bagi manajemen keuangan, arus kas masuk dan keluar adalah
tugas pokok karena semua transaksi bisnis bermuara kedalam kas.
Manajemen keuangan keuangan mengharapkan penjualan dapat dilakukan
dengan tunai atau kredit dengan waktu yang sesingkat-singkatnya.

Menghadapi penjualan dengan kredit, manajer keuangan harus menyusun
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anggaran pengumpulan piutang. Manajemen keuangan harus mengetahui
penjualan per hari secara kredit dan jumlah rata-rata piutang sepanjang
tahun disetiap saat. Dengan mengetahui kedua unsur tersebut, manajemen
dapat mengatur arus kas masuk dari tagihan piutang.*

Menurut Kasmir dan Jakfar arus kas adalah jumlah uang masuk dan

keluar dalam suatu perusahaan mulai dari investasi dilakukan

sampai dengan berakhirnya investasi tersebut. dalam hal ini bagi
investor yang terpenting adalah berapa kas bersih yang diterima
dari uang yang diinvestasikan disuatu usaha.?

Menurut Henry Simamora laporan arus kas (cash flow statement)
adalah laporan keuangan yang memperlihatkan pengaruh dari aktivitas-
aktifitas operasi, pendanaan, dan investasi perusahaan terhadap arus kas
selama periode akuntansi tertentu dalam suatu cara yang merekonsiliasi
saldo awal dan dan akhir kas.

Tujuan laporan arus kas merupakan salah satu tujuan laporan
keuangan untuk membantu para pemakai laporan keuangan dalam
membuat prediksi-prediksi tentang arus masuk kas (cash inflow) dan arus
keluar kas (cash outflow) sebuah perusahaan pada masa yang akan datang.
Para pemakai dapat memprediksi masa yang akan datang hanya bilamana
mereka mempunyai basis informasi yang memadai. Laporan arus kas dapat
memasok informasi yang memungkinkan para pemakai untuk

mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur

keuangan ( termasuk likuiditas dan solvabilitas), dan kemampuan untuk

! Dewi Utari dkk. Op. Cit., him, 123.
? Kasmir, dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis , (Jakarta: Kencana: 2003), him. 92.
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mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan
perubahan keadaan dan peluang bisnis.

Pada laporan arus kas, kas mempunyai makna yang lebih luas dari
pada saldo kas dan kas dibank. Dalam laporan arus kas, defenisi kas juga
mencakup setara kas. Setara kas (cash equivalents) adalah investasi yang
sifatnya sangat likuid, berjangka pendek, dan dapat dengan segera
dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan
nilai yang signifikan. Pada saat menyusun laporan arus kas, kas dan setara
kas digabung dan jumlahnya disatukan. Hal ini dilakukan karena
pembelian dan penjualan investasi yang setara kas dianggap merupakan
bagian dari keseluruhan pengelolaan kas ketimbang suatu sumber atau
pemakaian kas.

Laporan arus kas bermanfaat secara internal bagi manajemen dan
secara eksternal bagi para pemodal dan kreditor. Manajemen memakai
laporan arus kas untuk menilai likuiditas, menentukan kebijakan dividen,
dan mengevaluasi imbas keputusan-keputusan kebijakan pokok yang
menyangkut investasi dan pendanaan.’

Pentingnya akhir bagi nvestor jika dibandingkan dengan laba yang
diterima perusahaan dikerenakan kas diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan uang tunai sehari-hari, kas digunakan untuk membayar semua
kewajiban yang jatuh tempo, dan kas juga digunakan untuk melakukan

investasi kembali.*

*Henry Simamora, Pengambilan Akuntansi Basis Keputusan Basis Jilid 11, (Jakarta :
Salemba Empat, 2000), him. 488.
*1bid., him. 92
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Laporan arus kas (statement of cash flows) melaporkan arus kas
(cash flows) penerimaan kas dan pembayaran kas.
b. Fungsi laporan arus kas:

1) Menunjukkan dari mana kas berasal (penerimaan) dan bagaimana

kas dibelanjakan (pembayaran).

2) Melaporkan mengapa kas meningkat atau menurun selama periode

berjalan.

3) Mencakup rentang waktu tertentu yang sudah ditetapkan.

c. Kegunaan laporan arus kas adalah sebagai berikut:

1) Memprediksi arus kas masa depan. Penerimaan dan pembayaran
kas dimasa lalu akan membantu memprediksi arus kas masa depan.

2) Mengevaluasi keputusan manajemen. Keputusan investasi yang
bijaksana akan membantu perusahaan meraih keberhasilan.
Keputusan yang tidak bijaksana akan menimbulkan masalah, para
investor dan kreditor akan menggunakan invormasi arus kas untuk
mengevaluasi keputusan manajer.

3) Memprediksi kemampuan untuk membayar utang dan dividen.
Pemberi pinjaman ingin mengetahui apakah mereka dapat menagih
pinjamannya, para pemegang saham menginginkan dividen atas
investasinya. Laporan arus kas akan membantu dalam membuat

prediksi tersebut.’

® Horngren Harison dan Walter T. Harison Jr, Akuntansi jilid 7 edisi 2, (Jakarta:
Erlangga, 2007), him. 94-95.
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Fokus utama dari laporan keuangan adalah laba, dan informasi
mengenai laba merupakan indikator yang baik untuk menentukan atau
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dimasa yang
akan datang.

d. Kegunaan laporan arus kas, dibutuhkan karena:
1) Kadangkala ukuran laba tidak menggambarkan kondisi perusahaan
yang sesungguhnya.
2) Seluruh informasi mengenai Kinerja perusahaan selama periode
tertentu dapat diperoleh lewat laporan ini.
3) Dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi arus kas
perusahaan dimasa mendatang.

Dalam beberapa kasus, ukuran laba (net incom) tidak
memberikan gambaran yang akurat mengenai hasil kinerja perusahaan
yang sesungguhnya selama periode tertentu. Ketika perusahaan
melaporkan beban non kas (noncash outlay expenses) yang besar,
seperti beban penyisihan piutang ragu-ragu dan penyusutan aktiva tetap,
ukuran laba mungkin akan memberikan gambaran yang suram
mengenai hasil mengenai kondisi operasional perusahaan. Beban non
kas yang besar ini akan membuat laba bersih seolah-olah menjadi
tampak kecil, padahal beban-beban tersebut diakui tanpa adanya
pengeluaran uang Kkas. Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan laba yang tinggi, laba bersih yang dihasilkan tidak
menjamin bahwa perusahaan tersebut memiliki uang kas yang cukup

untuk memenuhi kebutuhan kas jangka pendeknya.
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Hal tersebut dikarenakan bahwa laporan laba rugi disusun atas
dasar akrual (bukan dasar kas), yaitu melalui sebuah proses
penandingan antara beban dengan pendapatan, sehingga angka laba
yang dihasilkan tidak identik dengan besarnya uang kas yang tersedia.

Laporan arus kas merinci sumber penerimaan maupun
pengeluaran kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan
pembiayaan. Informasi apapun yang Kkita ingin ketahui mengenai
kinerja perusahaan selama periode tertentu tersaji secara ringkas lewat
laporan arus kas ini. Laporan arus kas juga dapat digunakan sebagai alat
untuk menganalisis apakah rencana perusahaan dalam hal investasi
maupun pembiayaan telah berjalan sebagaimana mestinya.®

Adapun rumus untuk menghitung arus kas, akan membantu jika
menghitung proyek melalui tiga tahap berbeda. Mula-mula, ada tahap
awal proyek, yang biasanya memerlukan investasi besar dalam pabrik
dan peralatan. Tahap awal ini juga melibatkan investasi modal kerja,
sewaktu perusahaan meningkatkan persediaan bahan dan produk. Pada
periode tengah, proyek menutup arus kas dari operasi sewaktu produk
dijual melebihi biaya produksinya. Juga, ada investasi modal kerja
dalam periode ini. Misalnya, sepeti telah kita lihat, meningkatkan
penjualan biasanya melibatkan penambahan piutang dagang hingga kas
dikumpulkan. Terakhir, ketika proyek dilikuidasi pada periode akhir
atau periode pengembalian investasi, pabrik dan peralatan bisa dijual

dan dipindahkan ke penerapan lain. Disinvestasi atas aset ini

®Hery, Teori Akuntansi, (Jakarta: Kencana, 2009), him, 29-30.
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menghasilkan arus kas positif. Sewaktu proyek mencapai tahap
akhirnya, ada disinvestasi yang serupa dalam modal kerja, yang juga
menghasilkan arus kas positif sewaktu persediaan dijual habis dan
piutang dagang dikumpulkan. Rumus untuk menentukan arus kas
sebagai berikut:
Arus kas = arus kas dari kegiatan investasi + arus kas dari kegiatan
pendanaan + arus kas dari kegiatan operasi’
Pengelompokan dalam laporan arus kas terdiri dari kegiatan
operasi perusahaan, arus kas dari kegiatan pembiayaan atau pendanaan,
dan arus kas dari kegiatan investasi. Arus kas dari kegiatan operasi ini
umumnya adalah pengaruh kas dari transaksi dan peristiwa lainnya
yang ikut dalam menentukan laba perusahaan. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi arus kas dari gegiatan operasi adalah
1) Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa termasuk
penerimaan dari piutang akibat penjualan, baik jangka panjang
maupun jangka pendek.
2) Penerimaan dari bunga pinjaman atas penerimaan dari surat
berharga lainnya seperti bunga dan deviden.
3) Semua penerimaan yang bukan berasal dari sebagian yang sudah
dimasukkan dalam kelompok investasi pembiayaan.®
Arus kas dari kegiatan investasi adalah pembelian dan penjualan

tanah, gedung dan peralatan. Kita dapat memikirkan kegiatan investasi

’ Brealey Myers Marcus, Dasar Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan Jilid 1,
(Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2006), him. 243.

® Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi, (Jakarta, PT. RajaGrafindo Persada, 2008),
him. 256-257.
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yang merupakan kegiatan yang berkaitan dengan pembelian dan
penjualan aset jangka panjang. Sedangkan arus kas dari kegiatan
pendanaan adalah kegiatan dimana kas diperoleh dan dibayar kembali
kepada pemilik dan kreditur. Misalnya, kas yang diterima dari investasi
pemilik, kas yang diperoleh dari suatu pinjaman, atau pembayaran kas
untuk membayar kembali pinjaman akan dikelompokkan semuanya ke
dalam kegiatan pembiayaan.’

Arus kas yang paling utama dari perusahaan adalah terkait
dengan aktivitas operasi. Ada dua metode yang dapat digunakan
didalam menghitung dan melaporkan jumlah arus kas bersih dari
aktivitas operasi, yaitu metode tidak langsung dan metode langsung.
Pilihan antara metode tidak langsung atau metode langsung bukanlah
sebagai suatu cara untuk memanipulasi jumlah kas yang dilaporkan dari
aktivitas operasi. Kedua metode tersebut akan menghasilkan angka kas
yang sama. Namun, metode yang paling sering digunakan dalam
pelaporan keuangan adalah metode tidak langsung.

Metode langsung (atau disebut juga metode laporan laba rugi)
pada hakikatnya adalah menguji kembali setiap item (kompenen)
laporan laba rugi dengan tujuan untuk melapokan berapa besar kas yang
diterima atau yang dibayarkan terkait dengan setiap komponen dari
lapoan laba rugi tersebut.

Metode tidak langsung (atau disebut juga metode rekonsiliasi)

dimulai dengan angka laba/rugi bersih sebagaimana yang dilaporkan

*Skousen, dkk, Akuntasi Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), him. 56.
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dalam laporan laba rugi dan menyesuaikan besarnya laba/rugi bersih

tersebut (yang telah diukut atas dasar akrual) dengan item-item yang

tidak mempengaruhi arus kas. Dengan kata lain, besarnya laba/rugi
bersih sebagai hasil dari akuntansi akrual akan disesuaikan

(direkonsiliasi) untuk menentukan jumlah arus kas bersih dari aktivitas

operasi.

Penyesuaian tersebut terdiri atas:

1) Pendapatan dan beban yang tidak melibatkan arus kas masuk atau
arus kas keluar.

2) Keuntungan dan kerugian yang terkait dengan aktivitas investasi
atau pembiayaan.

3) Perubahan dalam aktiva lancar (selain kas) dan kewajiban lancar
sebagai hasil dari transaksi pendapatan dan beban yang tidak
mempengaruhi arus kas.

Dalam metode langsung maupun metode tidak langsung akan
menghasilkan angka kas yang sama, yaitu jumlah arus kas bersih yang
sama Yyang dihasilkan oleh (atau yang digunakan dalam) aktivitas
operasi perusahaan. Metode tidak langsung lebih disukai oleh pembuat
laporan keuangan dalam melaporkan arus kas bersih dari aktivitas
operasi karena relatif lebih mudah dalam penerapannya (penyusunan),
yaitu merekonsiliasi perbedaan antara angka laba/rugi bersih dengan
arus kas bersih yang dhasilkan oleh (atau yang digunakan dalam)

aktivitas operasi perusahaan.
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Metode tidak langsung melaporkan arus kas operasi yang
dimulai dengan laba/rugi bersih dan menyesuaikan laba/rugi bersih
tersebut dengan pendapatan dan beban yang tidak melibatkan
penerimaan atau pembayaran kas. Dengan menggunakan metode tidak
langsung, data yang diperlukan untuk melaporkan arus kas bersih dari
aktivitas operasi dapat dengan segera diperoleh (tanpa dianalisis lebih
lanjut) lewat laba rugi dan neraca komparatif.'°
e. Arus kas dalam perspektif islam

Dalam Islam terdapat anjuran untuk memperhatikan

kepentingan hari esok atau masa mendatang.** Allah SWT berfirman

(QS: al-Hasyr: 18) yaitu sebagai berikut:

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuat untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya, Allah maha teliti terhadap apa yang
kamu kerjakan.?

Ayat tersebut merupakan landasan dari manfaat harta untuk
tujuan masa mendatang.bertolak dari pandangan ini dapat disimpulkan

bahwa dalam Islam terdapat tiga pilihan dari aktifitas pemanfaatan

' Ibid., him, 232-234.

" Muammar Khaddafi, dkk, Akuntansi Syariah, (Medan: Penerbit Madenatera, 2016),
him. 63.

“Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Bintang Indonesia,
2011), him. 548.
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harta. Pilihan pertama adalah pilihan terhadap pemanfaatan harta untuk
kepentingan duniawi. Pilihan kedua adalah pilihan terhadap
pemanfaatan harta saat ini dan masa mendatang. Pilihan ketiga adalah
pilihan terhadap tingkat kebutuhan hidup manusia meliputi Darurriyat,
Hajjiyat, dan Tahsiniyat.*?

Penimbunan merupakan perilaku ekonomi yang merugikan
orang lain. Terlebih dengan sengaja menyimpan bahan kebutuhan
pokok yang mengakibatkan kelangkaan komoditas dipasar sehingga
harga barang menjadi naik lebih mahal, menimbun jelas merugikan
banyak orang sehingga disalahkan oleh Rasurullah Saw, “hendalah
seorang tidak menimbun kecuali ia adalah orang yang bersalah” (HR.
Muslim dan Ahmad). Begitu juga perilaku memperkaya diri dengan
tidak menafkahkan harta bendanya dijalan Allah juga diharamkan.
Perilaku menimbun telah jelas dilarang oleh para ekonomi muslim

ebagaimana telah ditegaskan dalam QS. At-Taubah ayat 34-35.%
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® Muammar Khaddafi, dkk, Op.,Cit, him. 64.
“Dwi Suwiknyo, Ayat-Ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya banyak
orang-orang alim dan rahib-rahib mereka bnar-benar
memakan harta orang dengan jalan yang batil, dan
(mereka) menghalang-halangi (manusia) dari jalan
Allah dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menginfakkannya dijalan Allah, maka
berikanlah kabar gembira kepada mereka, bahwa
mereka akan mendapat azab yang pedih. Dan ingatlah
pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam
neraka jahannam, lalu dengan itu disetrika dahi,
lambung dan punggung mereka, seraya dikatakan
kepada mereka “inilah harta bendamu yang kamu
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah akibat
apa yang kamusimpan itu.*

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah menerangkan
dalam ayat tersebut ummat yang dengan sengaja menghalangi manusia
untuk menuju pintu kebenaran llahi. Mereka juga secara terang-
terangan memakan harta manusia secara batil, dan memakan riba secara
terang-terangan, padahal sudah dijelaskan bahwa prilaku tersebut telah
dilarang, selain itu mereka juga memakan harta benda orang dengan
jalan yang tidak benar. Mereka ada yang sengaja tidak menafkahkan
hartanya dijalan Allah, justru mereka menyimpan harta yang
seharusnya bermanfaat untuk kehidupan orang lain. Simpanan emas dan
perak yang banyak untuk kehidupan mereka, padahal menyimpan

terlalu banyak harta justru cenderung membuat mereka berbangga diri

15 15

Depertemen Agama RI, Op.,Cit, him. 192.
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dan sombong. Seperti yang disampaikan Musa kepada Kharun supaya
tidak terlalu bangga dan sombong dengan segala hartanya.

Bagi mereka yang dengan sengaja memakan harta orang lain
dengan cara batil, menyimpan harta, tidak menafkahkannya dijalan
Allah dan terlebih menghalangi manusia untuk menuju jalan Ilahi, maka
mereka akan dapat siksa yang pedih, emas dan harta yang mereka
simpan itu dipanaskan hingga meleleh lalu disiramkan kedahi, lambung
dan punggung mereka, inilah gambaran dari janji siksaan yang pedih
dari harta yang mereka simpan tanpa dinafkahkan dijalan Allah.
karenanya, tidak berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang
mereka usahakan.®
2. Piutang Usaha
a. Pengertian piutang usaha

Semua perusahaan pada dasarnya berusaha dibidang penjualan
barang dan jasa. Meskipun beberapa penjualan dilakukan secera tunai,
sebagian besar lagi dapat dilakukan secara kredit. Saat penjualan
dilakukan secara kredit, maka hal tersebut akan menambah piutang
perusahaan. Oleh karna itu, pentingnya manajer suatu perusahaan untuk
mengelola piutangnya bergantung pada seberapa besar penjualan yang
dilakukan secara kredit. Semakin banyak penjualan yang dilakukan
secara kredit, maka semakin tinggi proporsi aset yang digolongkan

sebagai piutang.'’

'® Dwi Suwiknyo, Op.,Cit, him. 32-34.
Y Arthur J Keown dkk, Manajemen Keuangan Jilid 2, (Jakarta: Gramedia, 2002), hlm
263



27

Dalam Kkondisi persaingan yang tajam, akan memaksa
perusahaan untuk berlomba memberikan kemudahan dalam persyaratan
penjualan. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan mengubah syarat
pembayarannya, perusahaan menjual produknya yang semula dengan
cara tunai kemudian diubah dengan cara kredit. Dengan demikian akan
timbul piutang, semakin longgar persyaratan yang diberikan tentunya
dengan asumsi langganan tidak mengubah kebiasaan membayarnya
maka akan semakin besar jumlah piutang yang dimiliki.*®

Menurut James M. Reeve Dkk piutang usaha adalah transaksi
paling umum yang menghasilkan piutang merupakan penjualan
barang atau jasa secara kredit. Piutang dicatat sebagai debit
pada akun piutang usaha (accounts receivable). Piutang
semacam ini biasanya diharapkan dapat ditagih dalam waktu
dekat, misalnya 30 atau 60 hari. Piutang digolongkan sebagai
aset lancar dineraca.'®
Akun piutang usaha dalam buku besar umumnya berperan
sebagai akun pengendalian (control accoun) yang mengihtisarkan
jumlah total piutang dari semua pelanggan. Perusahaan juga
menyelenggarakan catatan pembantu (subsidiary record) piutang usaha
dengan akun terpisah untuk setiap pelanggalan yang diilustrasikan
sebagai berikut:?°
1) Wesel tagih (notes receivable) penyertaan jumlah piutang pelanggan
dalam bentuk tertulis yang formal. Selama diharapkan dapat ditagih

dalam waktu setahun, wesel tagih biasanya dapat digolongkan

sebagai aset lancar di neraca.

¥ R. Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi Edisi 4, (Yogyakarta:
Bffe-Yogyakarta, 2010), him. 431.

19 James M. Reeve dkk, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), him. 437.

“\Walter T Harison Jr dkk. Op.Cit.,hlm. 292.
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2) Piutang lainnya biasanya dikelompokkan secara terpisah dari neraca.
Jika piutang tersebut diharapkan akan tertagih dalam waktu satu
tahun, maka digolongkan sebagai aset lancar. Jika diperkirakan
tertagih lebih dari satu tahun, maka digolongkan sebagai aset tidak
lancar dan dilaporkan di bawah pos investasi. Piutang lainnya
mencakup piutang bunga, piutang pajak, dan piutang karyawan.*

Besarnya investasi yang akan menguntungkan perusahaan dalam
piutang ditentukan dengan beberapa faktor. Pertama, pengaruh dari
besarnya presentase dari penjualan yang dilakukan secara kredit
dibandingkan dengan total penjualan yang terjadi terhadap piutang yang
ada. Meskipun faktor ini memegang peran utama dalam menentukan
besarnya investasi perusahaan dalam piutang, namun faktor ini biasanya
berada diluar kendali manajer keuangan. Sifat dari usaha yang
dilakukan perusahaanlah yang menentukan besarnya penjualan yang
dilakukan secara tunai dan kredit.

Tingkat penjualan juga menjadi salah satu faktor yang
menentukan besarnya investasi yang ditanamkan perusahaan dalam
bentuk piutang. Dikarenakan semakin besar jumlah penjualan, maka
piutang akan semakin meningkat. Karena terjadinya penjualan yang
bersifat dan pertumbuhan penjualan yang bersifat permanen dalam
perusahaan, maka wajar saja jika jumlah piutang semakin meningkat.
Oleh karena itu, meskipun tingkat penjualan menjadi salah satu faktor

yang menentukan besarnya investasi yang ditanamkan perusahaan

! Ibid., him. 438.
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dalam bentuk piutang, namun hal tersebut salah satu yang dijadikan
variabel dalam mengambilan keputusan seorang manajer keuangan.

Faktor terakhir yang menjadi penentu investasi perusahaan
dalam bentuk piutang adalah kebijakan kredit dan penagihan (credit
and collection policies) dan usaha-usaha penagihan yang dilakukan
(collection efforts) term of sale, secara spesifik menjelaskan mengenai
jangka waktu/periode pembayaran piutang dan juga perjanjian-
perjanjian lainnya, seperti penalty karena keterlambatan pembayaran,
atau diskon untuk pembayaran piutang yang dilakukan pada awal
waktu. Jenis pelanggan ataupun jenis kredit juga mempengaruhi
besarnya investasi dalam bentuk piutang. Kekuatan dan waktu
dilakukannya penagihan piutang juga dapat mempengaruhi lamanya
piutang-piutang yang jatuh tempo yang diikuti dengan langkah hukum,
hal ini pada akhirnya mempengaruhi jumlah piutang yang dimiliki
perusahaan. %
b. Kebijakan manajemen piutang
1) Standar kredit

Standar kredit adalah salah satu kriteria yang dipakai perusahaan
untuk menyeleksi para langganan yang akan diberi kredit dan berapa
jumlah yang harus diberikan. Hal ini akan menyangkut kebiasaan
langganan dalam membayar kembali, kemungkinan langganan tidak
membayar kredit yang diberikan, dan rata-rata jangka waktu

pambayaran para langganan.

?2 Arthur J Keown dkk, Op.,Cit, him, 264-265.
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Jangka waktu pengumpulan piutang adalah jangka waktu dari
saat terjadinya piutang sampai dengan pembayaran kembali piutang
tersebut. semakin lama jangka waktu pengumpulan piutang berarti
semakin besar investasi pada piutang dan biaya yang timbul juga
semakin besar.

2) Kebijakan kredit dan pengumpulan piutang

Usaha pengumpulan piutang dapat dilakukan dengan cara
pengiriman surat, telepon melalui agen, atau cara lain seperti penundaan
pengiriman baru sampai pembayaran piutang sebelumnya. Usaha
pengumpulan piutang yang terlalu agresif juga harus dihindari karena
akan mengurangi penjualan masa yang akan datang dan keuntungan
langganan akan berpindah ke pesaing perusahaan yang lebih mudah.

3) Evaluasi terhadap para langganan

Perusahaan yang telah menjalankan kebijakan kredit dan
pengumpulan piutang, dapat melakukan evaluasi calon langganan yang
baru dengan mendasarkan diri pada cara-cara yang digunakan. Secara
umum terdapat beberapa langkah dalam evaluasi calon langganan.

a) Mengumpulkan informasi yang relevan tentang calon pelanggan.

b) Menganalisis kondisi calon atas dasar informasi yang
diperolehnya.

c) Mengambil keputusan apakah calon langganan akan diberikan

kredit atau tidak, dan berapa jumlahnya.?®

? R. Agus Sartono, Ibid, him.432-436.
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Pada umumnya, setiap calon pembeli haruslah terlebih dahulu
memenuhi persyaratan kredit sebelum aplikasi atau transaksi kredit
tersebut disetujui. Akan tetapi, pada kenyataannya beberapa piutang
usaha justru menjadi tidak dapat ditagih sebagai akibat dari kondisi
pelanggan (debitur) yang ada setelah periode kredit berjalan
(berlangsung). Misalnya ada pelanggan yang tidak bisa membayar oleh
karena menurunnya omset penjualan sebagai akibat dari lesunya
perekonomian. Kebangkrutan yang dialami debit